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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Kontrisibusi Usaha Kecil Perternakan Ikan Nila Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pegawai 

Usaha perternakan ikan nila Desa Kandangsapi di 

kampung kandangsapi kecamatan Cijaku ini, merupakan hal yang 

potensial untuk dikembangkan, khususnya dikampung 

kandangsapi kecamatan Cijaku. Industri ini hasil dari produksi 

lokal, hasil produksi tersebut didistribusikan kepada para 

pengecer penjual ikan nila yang langsung mereka jual kepara 

konsumen, hal tersebut faktor utama terjadinya kesejahteraan 

masyarakat.  

Dari penjelasan di atas dapat tergambar bahwa dalam 

usaha Ikan Nila yang terdapat di kampung Kandangsapi banyak 

pihak-pihak yang terkait dalam menjalankan usaha Ikan Nila 

tersebut, seperti produsen atau  pemilik usaha Ikan Nila itu 

sendiri, pegawai yang bertugas membantu memproduksikan Ikan 

Nila, para pengecer atau penjual kecil yang menjadi reseller 

dalam menjual ikan Nila langsung kepada konsumen.  
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Perternakan Ikan Nila yang terdapat di daerah tersebut 

sangat berperan dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga maupun masyarakat sekitar. Ada 

beberapa bagian pekerja yang terlibat dalam berjalannya usaha 

Ikan Nila tersebut seperti bagian pemilik Usaha Ikan Nila, 

pemelihara Ikan, Penjaga atau keamanan, dan driver. Adapun 

penghasilan penghasilan bersih yang mereka dapatkan dalam 

perbulan ialah : 

Pekerja  Pendapatan Bersih (perbulan) 

Pemilik Usaha Ikan Nila  Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 

Bendahara Usaha Ikan Nila  Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 

Kasir Usaha Ikan Nila Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 

Tenaga keamana Usaha Ikan 

Nila 

Rp. 1.000.000-Rp 1.600.000 

Pemelihara Ikan Nila Rp. 3.000.000- Rp 3.500.00 

Driver Usaha Ikan Nila Rp. 1.000.000 – Rp 1.500.000 
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Pendapat tersebut telah mampu meningkatkn 

kesejahteraan. Para pengusaha Ikan Nila maupun pihak-pihak 

yang terkait Usaha Ikan Nila tersebut sangat memberikan manfaat 

yakni membuka lapangan pekerjaan yang dapat menekan angka 

pengangguran meskipun dilihat dari kenyataanya yang 

seharusnya informan dengan lulusan SD-SMA mampu bekerja 

lebih dari karyawan di Usaha Ikan Nila namun karena faktor 

ekonomi yang sulit serta tidak adanya kemampuan khusus yang 

dapat diandalkan membuat mereka hanya dapat menjadi 

karyawan di usaha Ikan Nila di Kampung Kandangsapi, karena 

dalam kenyataan untuk bekerja di usaha Ikan Nila tersebut 

memerlukan kemampuan yang khusus. 

Dari hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa 

indikator dalam katagori tersebut yang memberikan pengaruh 

atau dampak positif dari sebelum informan bekerja maupun 

setelah di Usaha Ikan Nila pengaruh tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Membentuk lapangan pekerjaan dan membuka lapangan 

pekerjaan baru.  
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Dengan adanya usaha Ikan Nila di kampung kandang sapi 

Kecamatan Cijaku mereka mendapatkan pekerjaan atau 

peluag kerja baru yang dapat membantu memenuhi kebutuhan 

mereka sehari-hari yang terkadang hanya mereka harapkan di 

pekerjaan yang tidak menentu dengan bekerja di Usaha Ikan 

Nila mereka mendapatkan penghasilan yang jelas sekaligus  

mengisi waktu luang diantaranya menunggu kerjaan yang 

membutuhkan mereka. Hal ini juga dipicu oleh faktor usia 

pendidikan yang masih tergolong rendah  yang tidak 

memungkinkan mereka untuk dapat diterima atau bekerja 

ditempat lain yang memerlukan kemampuan dan pengetahuan 

yang khusus. Karena permintaan tenaga kerja berarti 

hubungan antara tingkat upah dan kualitas tenaga kerja yang 

dikhendaki oleh pengusaha untuk diperkerjakan. 

2. Meningkatkan Kesejahteran merupakan cita-cita sosial  yang 

tidak hanya diangankan untuk dimiliki tetapi juga harus 

diusahakan tanpa usaha dan kerjasama diantaranya berbagai 

pihak terkait, kesejahteraan merupakan khayalan, tujuan dan 
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cara hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda 

tentang faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan. 

Tingakat kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari berbagai 

indikator dari tolak ukur indikator tersebut dapat disimpulkan 

hasil sebagai berikut : 

a. Meningkatkan Pendapatan  

Pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga selama periode waktu 

tertentu (satu tahun), pendapatan mereka yang bekerja 

dibagian pemelihara perbulan di upah Rp 3.000.000- Rp 

3.500.000, sedangkan tenaga keamanan di upah Rp. 

1.000.-Rp 1.600.000 perbulan, bendahara dan kasir bisa di 

upah Rp. 1.000.000- Rp 1.500.000. Sedangkan pemiliki 

dari Usaha Ikan Nila perbulan menjapatkan keuntungan 

Rp 5.000.000 atau lebih. 

Bapak sabani misalnya, pada saat di wawancarai beliau 

menceritakan bahwa sebelum beliau bekerja sebagai 

pekerja di Usaha Ikan Nila iya menjadi pekerja 

pembuatan kursi atau lemari yang hanya mendapatkan 
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pekerjaan apabila ada warga meminta ingin dibuatkan 

lemari atau kursi dari kayu, pendapatan beliau tak 

menentu. Namun, setelah beliau mejadi pekerja di usaha 

Ikan Nila tersebut pendapatan beliau jelas dan rutin 

sehingga beliau dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 

b. Perumahan dan pemukiman 

Perumahan dan pemukiman menjadi kebutuhan dasar 

manusia, dan mempunyai fungsi yang sangat penting 

dalam perannya sebagai pusat pendidikan keluarga dan 

peningkatan kualitas generasi yang akan datang. 

Dari hasil observasi dan wawancara mendalam 

didapatkan hasil bahwa para responden mendapat 

perubahan setelah bekerja di usaha Ikan Nila di kampung 

kandangsapi dari seluruh responden yang memiliki rumah 

sendiri sesudah/adanya Usaha kecil perternakan Ikan Nila 

masih tinggal dengan orang tua. 

 Seperti hasil wawancara dan observasi salah 

satunya bersama saudara Sai selaku pekerja Perternakan 

Ikan Nila beliau berpendapat dengan bekerja di usaha 
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Ikan Nila beliau dapat membantu pendapatan keluarga 

dan merehab rumahnya yang dulu hanya dilapisi oleh 

bilik bambu dengan sekarang diganti oleh batu bata. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak 

setiap warga negara untuk mengembalikan potensi  

dirinya melalui proses belajar. Setiap warga negara 

indonesia behak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, 

agama dan lokasi geografis. 

d. Kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan penduduk indikator keberhasilan 

pembangunan. Masyarakat yang sakit akan sulit 

memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga 

pembangunan dan berbagai upaya dibidang kesehatan 

diharapkan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat 

serta tidak diskriminatif dalam pelaksanaannya. 
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Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat 

melalui mampu atau tidaknya masyarakat mejalani 

pengobatan di layanan kesehatan serta mampu untuk 

membiayai secara penuh obat yang dibutuhkan. 

 Kesadaran akan kesehatan juga telah dirasakan 

dan disadari oleh masyarakat, khususnya para responden 

yang sadar akan kesehatan pada anggota keluarganya 

terbukti pada hasil wawancara yang telah dilakukan 

bahwa hampir keseluruhan para informan pergi untuk 

berobat jika anggota keluarganya sakit bahwa sebelum 

mereka bekerja di usaha Ikan Nila pun mereka melakukan 

berobat kesehatan di puskesmas. 

 Dilihat dari beberapa indikator kesejahteraan 

masyarakat yang telah di paparkan di atas 

menggambarkan bahwa keberadaan Usaha perternakan 

Ikan Nila yang terdapat di kampung kandangsapi 

Kecamatan Cijaku memberi kontribusi penting untuk 

masyarakat sekitar dilihat dari masyarakat yang 

memperoleh pekerjaan dan penghasilan tambahan untuk 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat sehari-hari 

baik berupa peningkatan dalam hal kebutuhan pokok 

setiap harinya dapat memenuhi pengeluaran-pengeluaran 

di luar urusan pokok seperti kesehatan dan juga 

pendidikan anak-anak mereka, dan dengan adanya Usaha 

Kecil Perternakan Ikan Nila tersebut masyarakat yang 

terkait dapat mempunyai penghasilan yang jelas sehingga 

mereka simpan untuk di gunakan untuk hal yang 

bermanfaat ataupun untuk tabungan di masa depan. 

B.  Kontribusi Usaha Kecil Perternakan Ikan Nila terhadap 

Kesejahteraan Pegawai Dalam persfektif  Ekonomi Islam 

Salah satu usaha dalam meningkatkan ekonomi pegawai 

serta membantu pegawai untuk meningkatkan kesejahteraan 

adalah dengan mendirikan Ukm, dari segi ketahanan bisnis Ukm 

bisa diuggulkan atau dibandingkan dengan usaha besar lainnya, 

kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran islam dalam bidang 

ekonomi, kesejahteraan merupakan bagian dari Rahmatan Lil 

alamin yang diajarkan oleh Agama Islam ini
1
. Ukm merupakan 

                                                 
1
 Agung Eko purwana, “Kesejahteraan Dalam Persfektif Ekonomi 

Islam”. Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam. 
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suatu kegiatan proses produksi pengolahan barang mentah 

menjadi barang jadi. Dalam islam di anjurkan umatnya untuk 

memproduksi dan berperan dalam berbagi bentuk aktivitas 

ekonomi. 

Karena segala yang diciptakan Allah untuk manusia 

merupakan sumber daya yang harus dimanfaatkan dan 

dimakmurkan untuk kemaslahatan hidup manusia. Sumber daya 

yang ada harus dimanfaatkan dan dilestarikan dengan bijak dan 

sesuai dengan ajaran Allah SWT, Karena bekerja merupakan 

bagian dari ibadah dan jihad jika sang pekerja bersikap konsisten 

terhadap peraturan Allah suci hatinya, dan tidak melupakannya.  

Selain pada itu Allah SWT menerangkanbahwa telah 

menganugrahkan karunia yang banyak terhadap hamba-

hambanya sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 

5-7. 

اَعَا َ ٌَ وَالْا اُهاَ تأَاكُهىُا يَُاَفعُِ وَيِ ءٌ وَّ ٍَ  ۵وَ خَهقَهَاَ نكَُىا فيِاهاَ دِفا الٌ حِيا ًَ وَنكَُىا فيِاهاَ جَ

 ٌََۖ رَحُىا ٍَ تسَا ٌَ وَحِيا ا بٰهغِِياهِ الَِّْ بشِِقِّ  ٦ترُِياحُىا َىُا مُ اثَاقاَنكَُىا انِٰى بهَدٍَ نَّىا تكَُىا ًِ وَتحَا

ٌَّ رَبَّكُىا نَ  اَفسُِِۗ اِ َ حِياىٌٌۙ الْا فٌ رَّ     ۷رَءُوا
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Artinya : dan dia telah menciptakan binatang ternak 

untuk kamu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan 

berbagai-bagai manfaat dan sebahagianya kamu makan. Dan 

kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 

membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 

melepaskannya ke tempat pengembalaan. Dan ia memikul beban-

bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 

kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 

menyerahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 

Kandungan ayat 5-7 surat An Nahl mengandung arti 

bahwa Allah telah memberikan berbagai nikmat untuk manusia 

dari hasil ciptaanya diantaranya diciptakan hewan ternak yang 

mempunyai berbagai manfaat dan fungsi bagi kehidupan 

manusia. Binatan ternak yang dimaksud diatas ditundukan Allah 

bagi manusia untuk dimakan, ditunggangi, dan dijadikan 

perhiasan. 

Konsep produksi yang sesuai dengan nilai islam adalah 

konsep teknologi berproduksi konstan, dalam arti bahwa 

teknologi yang digunakan adalah teknologi yang memfaatkan 

sumber daya manusia sedemikian rupa sehingga manusia-

manusia tersebut mampu meningkatkan harkat kemanusiaannya. 

Karena, permasalahan produksi bukanlah mencari teknologi 

berproduksi sedemikian rupa sehingga memberikan keuntungan 
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maksimum, melainkan mencari jenis output apa, dari berbagai 

kebutuhan manusia, yang di produksi dengan teknologi yang 

sudah ada tersebut sehingga diperoleh maslahah maksimum.
2
 

Seperti halnya Ukm di Kampung Kandangsapi Kecamatan 

Cijaku, Ukm tersebut adalah suatu bentuk usaha produksi yang 

dijalankan oleh masyarakat untuk menambah pendapatan yang 

tingkatkan dengan memproduksi barang-barang yang bermanfaat 

melalui pemanfaatan sumber daya secara maksimum, baik 

manusia maupun benda dan melalui ikut sertanya jumlah 

maksimum orang dalam proses produksi, seperti pihak-pihak 

yang terkait dalam berjalannya usaha produksi. Terbukanya 

peluang baru dan membentuk lapangan pekerjaan yang baru 

sehingga membentuk kesejahteraan bagi lingkungan sekitar. 

Sehingga produsen Ukm mendapatkan laba yang baru sehingga 

produsen UKM mendapatkan laba yang di inginkan dengan 

memproduksi barang yang bermanfaat dan sesuai dengan 

zamannya. 

                                                 
2
 Dr.M.Rizwan,”Ekonomi mikro islam” Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam,Universitas Islam Negeri,Sumatra,2017 ,h 110 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa proses 

produksi yang dilakukan oleh Ukm Ikan Nila yang ada di 

kampung Kandangsapi Kecamatan Cijaku telah memenuhi 

kriteria yang telah diterapkan oleh ajaran islam, yakni dari bahan-

bahan yang digunakan adalah bahwa yang baik dan halal, selain 

itu proses produksinya pun tidak menyalahi aturan. Oleh karena 

itu produksi Ikan Nila yang ada di Kampung Kandangsapi 

Kecamatan Cijaku merupakan salah satu bukti pemanfaatan 

sumberdaya alam yang terus dijadikan bahan produksi yang 

bermanfaat bagi pemilik, pekerja maupun masyarakat sekitar. 

Dan memenuhi tujuan dari produksi itu sendiri menurut islam 

yakni diantaranya menyediakan dan menciptkan sesuatu yang 

bernilai dan berguna bagi masyarakat baik berupa barang maupun 

jasa. 

Bedasarkan maslahahnya, perternakan yang ada di 

Kampung Kandangsapi Kecamatan Cijaku mempunya manfaat 

bagi kehidupan orang banyak untuk memenuhi kebutuhan ibadah, 

makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan semacamnya yang 

merupakan bentuk dari pemeliharaan jiwa masyarakat. Kemudian 
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terpenuhnya kebutuhan akan pendidikan, Seperti beberapa 

kebutuhan dalam islam Dharuriyat, Hajiyat, Tahsiniyat. 

Kebutuhan Dharuriyat, adalah kebutuhan yang dasar yaitu 

agama, akal, jiwa, dan keturunan dan harta benda. Bagi 

responden kelima pokok tersebut sudah dapat terpenuhi, artinya 

mereka sudah mendapatkan kemaslahatannya. 

Kebutuhan Hajiyat, adalah hanya unsur kesenangan dan 

kehidupan terassa nyaman, menurut para responden setelah 

mendapatkan pendapatan yang cukup sehinngga dapat membeli 

barang-barang yang diinginkan dengan tetap tidak terlalu 

konsumtif. 

Kebutuhan Tahsiniyat, bekenaan dengan kebutuhan-

kebutuhan yang berfungsi sebagai penghias yang didalamnya 

terdapat keninkmatan hidup yang berada pada kemewahan dan 

tingkatannya diatas kebutuhan Dharuryat dan Hajiyat. 

Dari ketiga kebutuhan tersebut para responden telah 

memenuhi kebutuhan Dharuriyat dan Hajiyat, sedangkan 

kebutuhan Tahsiniyat belum mampu terpenuh. Dan Al-Qur’an 

secara sempurna mendefinisikan tentang kesejahteraan, yaitu 
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kesejahteraan individu-indivu yang mempunyai tauhid yang kuat 

kemudian tercukupi kebutuhan dasarnya dan tidak berlebih-

lebihan, sehinngga suasana menjadi aman, nyaman, dan tentram. 

Adapun keadaan masyarakat yang terkait dalam usaha 

Ikan Nila di Kampung Kandangsapi dalam standarisasi BKKBN 

masyarakat tersebut masuk dalam golongan tingkatan-tingkatan 

kesejahteraan sebagai berikut. 

Keluarga sejahtera 1 yang dimana dalam hal ini keluarga 

dapat melaksankan ibadah menurut agama yang di anutnya 

masing-masing, makan dua kali sehari atau lebih, pakaian yang 

berbeda untuk berbagai keperluan, lantai rumah bukan dari tanah, 

jika anak sakit dibawa ke sarana atau petugas kesehatan.
3
Dan 

dalam hal itu para pemilik usaha Ikan Nila dapat memenuhi hal 

diatas dalam hidupnya karena itu mereka termasuk golongan  

keluarga sejahtera 1. 

Keluarga sejahtera II yang dimana dalam hal ini keluarga 

dapat melaksanakan ibadah secra teratur menurut agama yang 

anut masing-masing, minimal seminggu sekali mereka 

                                                 
3
 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN)2011 
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menyediakan ikan, daging, telur sebagai lauk pauk, anggota 

keluarga sehat sehingga dapat mejalankan fungsinya masing-

masing, bisa baca tulis, keluarga yang umur 15 tahun keatas 

mempunyai penghasilan sendiri, seluruh anak umur 5-15 tahun 

bersekolah sampai saat ini.
4
dan dalam hal ini masyarakat yang 

terkait dalam usaha Ikan Nila yang termasuk dalam golongan 

keluarga sejahtera ialah pegawai usaha Ikan Nila. 

Kesejahteraan juga bermakna terpenuhinya segala 

kebutuhan hidup, baik material maupun spiritual secara merata 

bagi segenap rakyat. Dalam arti yang lebih luas, kesejahteraan 

juga terpenuhinya hak-hak asasi manusia, terutama kebebasan 

sipil.
5
 

Usaha Kecil Perternakan Ikan Nila di Kampung 

Kandangsapi ini sangat membantu kehidupan perekonomian 

masyarakat tidak hanya ekonomi keluarga pemiliki usaha namun 

meningkatkan ekonomi keluarga masyarakat lain yang terait 

dalam usaha tersebut. Meningkatkan kesejahteran bukan hanya 

                                                 
4
 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

2011 
5
 Rahmat Ilyas, Etika konsumsi dan kesejahteraan dalam perspektif 

Ekonomi Islam,Vol 1, No 16. 2016 
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kebutuhan dalam kehidupan namun islam pun menganjurkan agar 

tetap meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga dan 

masyarakat. Dan hal tersebutlah yang dilakukan oleh masyarakat 

Kampung Kandangsapi pemilik usaha Ikan Nila membuka untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan memberi peluang 

untuk masyarakat lain untuk mendapatkan pekerjaan sehingga 

menghasilkan pendapatan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya. 

Usaha perternakan Ikan Nila di Kampung Kandangsapi 

Kecamatan Cijaku adalah salah satu usaha Ikan Nila yang belum 

mendapatkan binaan dari pemerintah daerah khususnya 

DISPERINDAG,
6
. Dengan segala kerterbatasan informasi dan 

pengetahuan walaupun demikian usaha ini telah memberikan 

kontribusi yang besar bagi peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar. Dengan begitu tujuan produksi dalam islam telah tercapai 

dengan adanya usaha ini. Karena usaha ini tidak hanya mencari 

atau memberikan keuntungan semata bagi pemilik usaha Ikan 

Nila. 

                                                 
6
 Wawancara, Bapak Maman Selaku Pemilik UMKM di Kampung 

Kandangsapi Kecamatan Cijaku (pada tanggal 19-08-21) 
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Usaha ini memberikan kontribusi yang lebih terhadap 

masyarakat luar sekitar memberikan kemaslahatan bagi 

masyarakat sekitar membukan lapangan pekerjaan baru, peluang 

dan aktifitas baru bagi masyarakat. Sehingga dapat mengurangi 

pengagguran yang ada di Kampung Kandangsapi dan 

memberikan penghasilan bagi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan keluargasehingga masyarakat mempunyai pekerjaan 

yang jelas dan jauh dari melakukan pekerjaan yang negatif karna 

dorongan kebutuhan hidup. 

C. Serapan Tenaga Kerja Usaha Kecil Perternakan Ikan Nila 

Besarnya serapan tenaga kerja yang ada di kampung 

kandangsapi Tenaga kerja yang dimiliki oleh responden 

berkisaran 5 sampai dengan 15 tenaga kerja. Tenaga kerja 

merupakan komponen penting dan berperan langsung dalam 

kegiatan usaha. Tenaga kerja yang dipilih sangat berpengaruh 

pada usaha pebesaran nila yag dijalankan. Tenaga kerja 

hendaknya jujur, tekun, kreatif, berdedikasi tinggi, dan 

bertanggungjawab. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan sangat 

tergantung pada skala usaha yag dikembangkan. Penggunaan 
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tenaga kerja yang berasal dari kalangan keluarga sering kali 

diterapkan oleh pembudidaya yang baru memulai usaha. 

Dikampung kandangsapi serapan tenaga kerja 30% dilihat dari 

berbagai skala usaha yaitu perternakan ikan nila adalah usaha 

yang kecil dilihat dari keperluan tenaga kerjanya. 

 


